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PENGARUH KOMPENSASI TERHADAP KINERJA KARYAWAN PADA
RUMAH SAKIT UMUM INDAH BAGANBATU

ABSTRAK

Eny Ariyani

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui-pengaruh kompensasi-terhadap kinerja
karyawan pada rumah_.sakit™~umum indah/‘baganbatu. Tipe* penelitian ini
menggunakan tipe penelitian deskriptif dengan pendekatan kuantitatif. penelitian
deskriptif ‘adalah penelitian yang bertujuan untuk memecahkan masalah yang
diselidiki dengan menggambarkan keadaan subjek atau omjek dalam penelitian.
Pada akhirnya hasil penelitian ini menjelaskan hubungan kausal antara variabel-
variabel melalui pengujian hipotesis. Pengambilan sampel pada penelitian ini
menggunakan metode purposive sampling. Analisis data pada penelitian ini
menggunakan analisis regresi linear sedrhana. Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa pada variabel X yakni Kompensasi dengan indikator Finansial dan
Nonfinansial mendapat hasil dari rsponden dengan kategori cukup baik.
Sedangkan untuk variabrl Y yakni Kinerja dengan-indikator Kualita, Kuantitas,
Kehandalan, dan Sikap mendapatkan hasil dari responden dengan jawaban kurang
baik. Hasil dari penelitian regresi linear sederhana menunjukan bahwa
Kompensasi mempunyai hubungan yang signifikan terhadap Kinerja Karyawan.
Hasil yang di peroleh r*$ehesar 0,690, (69%); yang artinya kompensasi
berpengaruh sebesar 69% dan sisanya ‘31% dipengaruhi oleh variabel lain yang
tidak diteliti dalam penelitian ini.

Kata Kunci : Kpmpensasi, Kinerja Karyawan
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THE EFFECT OF COMPENSATION ON EMPLOYEE
PERFORMANCE AT INDAH BAGANBATU GENERAL HOSPITAL

ABSTRACT

Eny Ariyani

This study aims to determinesthe effectof compensation on employee performance
at the Indah Baganbatu'General Hospital. This typeof/research uses a descriptive
type of research with a quantitative approach. Descriptive research is research
that aims to solve the problem under investigation by describing the state of the
subject or object in the study. In the end, the results of this study explain the
causal relationship between the variables through hypothesis testing. Sampling in
this study using purposive sampling method. Data analysis in this study used
simple linear regression analysis. The results of this study indicate that the
variable X, namely Compensation with Financial and-Non-financial indicators,
received results from respondents in a fairly good category. As for the Y variable,
namely Performance with indicators of Quality, Quantity, Reliability, and
Attitude, the results obtained from respondents with poor answers. The results of
the simple linear regression research show that compensation has a significant
relationship to employee performance. The results obtained r2 of 0.690 (69%),
which means that compensation has an effect-of 69% and the remaining 31% is
influenced by other variables not examined in-this study.

Keywords: Compensation,Employee Performance
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PENDAHULUAN

Kompensasi dibedakan ke dalam dua kelompok, yaitu kompensasi dalam

bentuk finansial dan kompensasi dalam bentuk non finansial. Menurut
Panggabean (2004, p. 76), kompensasi finansial merupakan kompensasi yang
bersifat langsung yang diterima oleh karyawan yang terdiri dari gaji, tunjangan,
dan insentif. Gaji adalah imbalan yang dibayarkan kepada karyawan secara

teratur, seperti tahunan, caturwulan, bulanan atau mingguan. Tunjangan adalah
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kompensasi yang diberikan perusahaan kepada karyawannya yang dianggap telah
ikut berpartisipasi dengan baik untuk mencapai tujuan perusahaan.

Insentif adalah imbalan langsung yang dibayarkan kepada karyawan karena

karyawan.
dari perusa
non finans erupa  pu as_.yang diberikan

perusahaan,

’.Q gkat dan perusahaan mampu

menghasilkan jasa yang terbaik.

Rumah sakit swasta merupakan sebuah usaha yang bergerak di bidang
kesehatan yang punya orientasi keuntungan. Jika tidak ada keuntungan maka
rumah sakit tersebut akan tutup atau jalan ditempat. Terdapat tiga komponen yang
harus diperhatikan oleh manajemen rumah sakit swasta jika ingin rumah sakitnya

mampu bersaing dengan yang lain,yaitu biaya operasional, biaya pemeliharaan



sebuah rumah sakit dan biaya pengembangan untuk investasi baru rumah sakit
yang semuanya diperoleh dari pendapatan rumah sakit tersebut. Maka dari itu,
pada era sekarang ini rumah sakit swasta selain berfungsi memberikan pelayanan
primer seperti promotif, preventif, kuratif,dan-rehabilitatif juga dituntut memiliki
keunggulan yang memberikan nilai tambah tersendiri bagi orang-orang yang
berkunjung ke rumah sakit .tersebut: TFujuapnya agar rumah sakit tersebut
memiliki diferensiasi sehingga dapat meningkatkan kunjungan yang nanti akan
berdampak positif bagi profit rumah sakit. Selain keunggulan tersebut, hal yang
harus dimiliki suatu rumah sakit swasta adalah kualitas pelayanan yang baik dari
rumah sakit tersebut. Kualitas pelayanan yang baik akan memberikan kepuasan
pada pelanggan sehingga pelanggan akan memanfaatkan ulang dan
merekomendasikan ulang pelayanan kesehatan tersebut pada orang di sekitarnya,
sehingga diharapkan tercipta._loyalitas pelanggan. Pelayanan yang baik dan
berkualitas akan meningkatkan jumlah kunjungan dan pada akhirnya akan
meningkatkan jumlah pendapatan rumah sakit yang bersangkutan. Maka dari itu
rumah sakit swasta harus memiliki karyawan yang memiliki Kkinerja baik agar
dapat memberikan pelayanan .yang. maksimal sehingga rumah sakit bisa

mendapatkan keuntungan.

Ada beberapa hal yang dibutuhkan rumah sakit untuk memenangkan
persaingan, terutama sumber daya dan sistem manajerial agar mampu
menciptakan jasa pelayanan kesehatan rumah sakit yang berkualitas bagi
pelanggannya. Sumber daya manusia yang harus dimiliki rumah sakit pada

prinsipnya telah diatur melalui akreditasi rumah sakit yakni dalam penentuan



jumlah dan spesifikasi tenaga kerja serta fasilitas penunjang layanan yang harus
dimiliki oleh sebuah rumah sakit. Keberadaan sumber daya manusia yang handal
memiliki peran yang lebih strategis dibandingkan sumber daya yang lain. Sumber
daya manusia saat ini dianggap.sebagai modal-paling penting yang dimiliki oleh
suatu organisasi, oleh sebab itu perusahaan atau organisasi harus mampu
memberdayakan modal tersebut untuk mencapai tujuannya. Salah satu upaya yang
dilakukan'oleh rumah ‘sakit untuk mendorong para karyawannya agar mampu
mencapai tujuan organisasi yaitu melalui manajemen Kinerja. Hal ini didukung
oleh pendapat Dessler, G (2003:322) yang menyatakan bahwa manajemen Kkinerja
termasuk praktik manager mendefinisikan tujuan_dan pekerjaan karyawan,
mengembangkan kemampuan karyawan, serta mengevaluasi-dan memberikan
penghargaan pada usaha seseorang yang keseluruhannya ada dalam kerangka
bagaimana seharusnya kinerja_ karyawan berkontribusi untuk mencapai tujuan-
tujuan perusahaan. Besarnya peranan SDM di perusahaan berpengaruh terhadap
Kinerja suatu perusahaan ataupun organisasi. Peningkatan Kinerja suatu
perusahaan tidak terlepas dari kemampuan perusahaan dalam memenuhi
kebutuhan para karyawannya. .Kebutuhan..tersebut dapat berupa pemberian
kompensasi yang adil sesuai dengan kontribusi yang diberikan karyawan dan
dapat memenuhi harapan karyawan itu sendiri. Supaya dapat bekerja dengan
optimal, para karyawan membutuhkan suatu pendorong untuk semakin
meningkatkan Kinerjanya. Salah satu contohnya adalah melalui pemberian
kompensasi yang sesuai dengan harapan karyawan. Kompensasi yang diberikan

secara benar, dampaknya karyawan akan lebih terpuaskan dan termotivasi untuk
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mencapai sasaran-sasaran perusahaan. Dengan demikian maka setiap perusahaan

harus dapat menetapkan kompensasi yang paling tepat.

Berdasarkan penjelasan teori di atas, Rumah Sakit Umum indah Baganbatu

ngsung, rumah
pemberian Gaji

pokok, rumah Nomor 13 Tahun

2003 Tentang , rumah sakit

mengikuti aturan yang Q & Vienteri etenagakerjaan No.6 tahun
Uy

2016 Tentang Tunjangan Hari F bagi Pekerja/Buruh.
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Tabel 1.1 : Jumlah Karyawan Sesuai Profesi di Rumah Sakit Umum Indah

Baganbatu Tahun 2017 S/D 2019

No

Profesi karyawan Jumlah karyawan




Tabel 1.2: Daftar Kompensasi Karyawan Rumah Sakit Umum Indah
Baganbatu

No | karyawan Gaji poko Bonus Tunjangan
1 | Medis Adanya peningkatan Diberikan Diberikan
2 | PPA Adanya peningkatan Diberikan Diberikan
3 | Perawat Tidak.ada peningkatan«| Tidak diberikan | Diberikan
4 | Bidan Tidak ada peningkatan | Tidak diberikan | Diberikan
5 | Administrasi Tidak ada peninglatan | Tidak diberikan | Diberikan
6 | Umum Tidak ada peningkatan | Tidak diberikan | Diberikan

Sumber : Rumah Sakit Umum. indah Baganbaiu

Berdasarkan tabel diatas daftar kompensasi karyawan Rumah Sakit Umum
Indah Baganbatu diketahui bahwa pemberian kompensasi melalui gaji pokok,
bonus dan tunjangan hanya tidak diberikan pada setiap karyawan, dapat dilihat
pada tabel bahwa hanya bagian medis dan PPA saja yang mendapatkan kenaikan
gaji dan mendapatkan bonus_tahunan.sementara karyawan lain seperti perawat,
bidan, administrasi dan umum tidak mendapatkan kenaikan gaji dan bonus hanya
mendapat tunjangan saja. Sehingga ini lah. yang:-membuat karyawan tersebut tidak

bekerja dengan maksimal.

Pencapaian Kinerja Karyawan yang diberikan perusahaan tentunya adanya
kompensasi yang diberikan ini bertujuan. memberikan semangat kerja karyawan
dalam pencapaian kerja sesuai dengan target perusahaan. Rumah Sakit Indah
Baganbatu sudah menerapkan pemberian kompensasi bagi karyawan, namun
belum terealisasi disetiap tahunnya pada karyawan. Hal ini yang menjadi
pengaruh terhadap hasil kerja karyawan, ini dapat dilihat dimana terjadi
penurunan pendapatan rumah sakit yang dilihat dari hasil kunjungan pasien t pada

tahun 2017 S/D 2019 sebagai berikut:



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

Tabel 1.3: Tabel Pendapatan Rumah Sakit Umum Indah Baganbatu Tahun
2017 S/D 2019

No | Tahun Pendapatan

1 | 2017 Rp. 4.263.555.000

2 2018 998.679.000
32019 45,000

Sumber : R

ar
<
L\
:
2

b\ LS

Umum Indah Baganbatu

3. Banyaknya keluhan dari keluarga pasien maupun pasien itu sendiri
mengenai Kinerja karyawan yang kurang maksimal, dilihat dari kotak
saran yang disediakan rumah sakit untuk setiap pengunjung yang ingin

memberikan saran.
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Berdasarkan uraian diatas dapat dirumuskan permasalahan yang terjadi pada
Rumah Sakit Umum Indah Baganbatu, maka pada kesempatan ini penulis ingin

mengadakan penelitian dengan judul: “ Pengaruh Kompensasi Terhadap

Untuk meng isi : ‘ M terhadap kinerja

karyawan padé

2. Kegunaan P

yang berkepentingan, antara lain:
a. Kegunaan Akademik

Sangat diharapkan penelitian ini dapat berguna untuk sumber informasi
dan penelitian lanjutan, penelitian yang berkaitan dengan Pengaruh
Kompensasi Terhadap Kinerja Karyawan Pada Rumah Sakit Umum Indah

Baganbatu.
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b. Kegunaan Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya dan melengkapi khazanah

keilmuan dibidangnya. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan

manajem : akit Um inda 3 dap pemberian

kompensz

Sebagai ba
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STUDI KEPUSTAKAAN DAN KERANGKA PIKIR

kegiatan yan

2N
é .
QD
3
QD
o
3
<
g

-
5“
<=

mencapai tujua

Menurut joh

<>
. t “ -Q,* characterizes all collective
L\ N

nothing that administrat
effort”. Orang dapat memulai a administrasi adalah suatu proses

umum yang menandai (merupakan karakteristik) semua usaha bersama.

Sedangkan menurut John A.Vleg dalam Frizt Morstein Max (1959) “ in
simples term administration is determined action in pursuit of conscius purpose”.
Dalam arti yang sederhana, administrasi ialah tindakan yang ditetapkan untuk

mengejar maksud yang didasari:

11
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a. kegiatan yang telah ditetapkan atau direncanakan dan

b. kegiatan itu dilakukan untuk mencapai maksud yang dikehendaki.

Menurut Sond ilagian (2008) Admin I, _didefinisikan sebagai

kerjasama untuk mencapai tujuan entu, sehingga dengan demikian ilmu
administrasi dapat diartikan sebagai suatu ilmu yang mempelajari proses kegiatan

dan dinamika kerjasama manusia.

Dari beberapa pengertian para pakar diatas maka dapat ditarik kesimpulan
bahwa kegiatan administrasi merupakan kegiatan atau proses yang sistematis

dimana kegiatan tersebut melibatkan beberapa unsur pentimg guna mencapai
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tujuan organisasi secara efektif dan efisien. Administrasi merupakan suatu bentuk
kerjasama antara dua orang atau lebih yang dilakukan dalam suatu organisasi

untuk mencapai tujuan tertentu.

yang terdiri d : is, S is an. ekonomis yang

dalam dirin

Menurut K ; ) 1lah pembinaan
hubungan \ : Ntk oordinasi yang

struktural, baik se al diantara posisi-posisi

Menrut Melayu S.P Hasibuan menyimpulkan bahwa organisasi adalah
perkumpulan yang formal dan berstuktur dari orang-orang yang bekerjasama

melakukan kegiatan guna mencapai tujuan.

Sedangkan, Siagian (dalam Zulkifli 2009;71) mendefinisikan organisasi
sebagai setiap bentuk persekutuan antara dua orang atau lebih yang bekerjasama

dan secara formal terikat dalam rangka pencapaian sutu tujuan yang telah
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ditentukan dalam ikatan mana terdapat seorang atau beberapa orang yang disebut

atasan dan seorang / sekelompok orang yang disebut bawahan.

Sebagai suatu preses, organisasi berarti serangkaian aktifitas kolektif

masyarakat.

Istilah manajemen (management) telah diartikan oleh berbagai pihak dengan
perspektif yang berbeda. Manajemen pada hakekatnya berfungsi untuk melakukan
semua kegiatan-kegiatan yang perlu dilaksanakan dalam rangka pencapaian tujuan
dalam batas-batas kebijaksanaan umum yang telah ditentukan pada tingkat

administrasi.
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Menurut G.R.Terry (dalam Bangun, 2008;3) manajemen merupakan suatu

wadah dealam ilmu pengetahuan, sehingga dapat dibuktikan kebenarannya secara

umum.

lah penting 5a meng jala garaan organisasi

sehingga te

4. Sumber

merupakan kemampuan terpadu dari“daya pikir dan daya fisik yang dimiliki

individu. Perilaku dan sifatnya ditentukan oleh keturunan dan lingkungannya.

Menurut Siagian (2004:2) sumber daya manusia merupakan elemen yang
paling penting dalam organisasi, sehigga harus diakui dan diterima oleh

manajemen.
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Selanjutnya Eddy Soeryanto Soegoto (2014:306) sumber daya manusia

adalah individu-individu dalam organisasi yang memberikan sumbangan berharga

pada pencapaian tujuan organisasi.

oyee-employee

achieving the

manajemen. Peni Q ‘&‘ gkin hanya dilakukan

w

pat pula menjadi penyebab

olen manusia. Sebalik . be NUSia

L LI 5
terjadinya pemborosan dan tidak m berbagai bentuk. Untuk itu perlu
perhatian kepada manusia yang merupakan salah satu tuntutan dalam keseluruhan

upaya peningkatan produktivitas kerja.

Menurut Wayner Mondy R. (2008;5) Manajemen sumber daya manusia
adalah pemanfaatan sejumlah individu untuk mencapai tujuan-tujuan organisasi.

Pada dasarnya semua manajer membuat segala sesuatunya pekerjaan dapat
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dilakukan melalui upaya-upaya orang lain, sehingga diperlukan manajemen

sumber daya manusia yang efektif.

Moh. Agus Tulus_dalam Gomes Faustino Cardoso (2005;6) mendefinisikan

sumber daya
manusia sebags memberikan
kompensasi kepada : g reka, kesehatan,

keamanan,

karier, evaluasi kinerja, kompensas yawan, dan hubungan ketenagakerjaan

yang baik.

Menurtut Husein Umar (2004;6) berpendapat bahwa manajemen sumber daya
manusia (MSDM) merupakan bagian dari manajemen keorganisasian yang
memfokuskan diri pada unsur sumber daya manusia. Tugas MSDM adalah

mengelola unsur manusia dengan baik agar diperoleh tenaga kerja yang puas akan
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pekerjaannya Dengan demikian tugas MSDM dapat dikeompokkan menjadi tiga

fungsi, yaitu fungsi manajerial, fungsi operasional, dan fungsi pencapaian tujuan

organisasi perusahaan secara terpadu.

tengah-tengah masyarakat diharapkan bisa membawa manfaat dan
keuntungan bagi masyarakat. Oleh sebab itu suatu organisasi
mempunyai tanggung jawab dalam mengelola sumber daya
manusianya agar tidak mempunyai dampak negatif terhadap

masyarakat.
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2. Tujuan Organisasi

it
&
%
[
&
, @
il

<At

W
“‘h

rangka pencapaian tujuan
organisasi. Tujuan-tujuan pribadi karyawan seharusnya dipenuhi, dan
ini sudah merupakan motivasi dan pemeliharaan dari organisasi

terhadap karyawan.

Dari beberapa teori mengenai manajemen sumber daya manusia diatas dapat

disimpulkan bahwa manajemen sumber daya manusia adalah suatu cara mengatur
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hubungan dan peran sumber daya manusia yang dimiiki sehingga tercapai tujuan

bersama perusahaan.

6. Kompensai

A sesuatu yang
diterima para : ereka. Melalui

kompensasi : aryawan.dapat me @an pre erja, motivasi, dan

Menurut Siswanto Sastrohadiwiryo (2003;181) kompensasi adalah imbalan

jasa atau balas jasa yang diberikan oleh perusahaan kepada para tenaga kerja,
karena tenaga kerja tersebut telah memberikan sumbangan tenaga dan pikiran

demu kemajuan perusahaan guna mencapai tujuan yang telah ditetapkan.

T. Hani Handoko (2000;155) menyatakan bahwa kompensasi adalah segala

sesuatu yang diterima oleh karyawan sebagai balas jasa untuk kerj mereka.
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Menurut Pangabean (2002;75) Kompensasi sebagai total dari seluruh imbalan
yang diterima para pegawai sebagai pengganti atas ayanan mereka Kompensasi

sering kali disebut sebagai penghargaan dan dapat didefinisikan sebagai setiap

karyawan ‘seb ata Aad lg aan, termasuk
didalamnya ang dinikmati
karyawan Adapun jenis

kompensasi

tunjangan hari raya nja pendididkan, dan lain

sebgainya.

2. Kompensasi dalam bentuk non finansial, kompensasi non finansial dibagi
menjadi dua macam, yaitu yang berhubungan dengan pekerjaan dan yang

berhubungan dengan lingkungan pekerjaan.

Dapat disimpulkan bahwa kompensasi adalah segala seuatu yang diterima

atau imbalan bagi setiap karyawan atas jasa atau hasil kerja dalam sebuah
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perusahaan dalam bentuk uang atau barang baik secara langsung maupun tidak

langsung.

6.2 Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Kompensasi

4.penawaran dan permintaan tenaga kerja, penawaran dan permintaan

tenaga kerja cukup berpengaruh terhadap pemberian kmpensasi. Jika
permintaan tenaga kerja banyak oleh perusahaan, maka kompensasi

cenderung tinggi, demikian sebaiknya jika penawaran tenaga Kkerja
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keperusahaan cenderung rendah, maka pembayaran kompensasi cenderung

menurun.

6.3 Manfaat Kompen

i (balas jasa)

tinggi bekerja

)ekerja dengan

7. Konsep Kinerja

7.1 Pengertian Kinerja

Secara etimologi, kinerja berasal dari kata prestasi kerja sebagaimana
dikemukakan leh Mangkunegara (2006), bahwa istiah kinerja berassa dari kata job

performance atau actual perfrmance (prestasi kerja atau prestasi sesungguhnya
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yang dicapai seseorang) VYaitu hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang
dicapai oleh seorang pegawai dalam meaksanakan tugasnya sesuai dengan

tanggung jawab yang diberikan kepadanya.

dan Seseorang

purnakannya

kerja.

b. Kuantitas Kerja yang meiputi: jumlah hasil kerja, waktu penyelesaian,
targer yang dicapai.

c. Kehandalan meliputi: target dipercaya, keterampilan kerja, dan inisiatif

kerja.
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d. Sikap meliputi: sikap terhadap perusahaan, sesama pegawai, pekerjaan

serta kerjasama

Sementara itu, Mathis dan Jacksn (2009) mendefinisikan kinerja sebagali

salah satu ja yang bersifat

, kuantitas

maupun jasa)
u tuntutan agar

k persaingan.

menjadi pertimbangan utama bagi perusahaan, untuk itu kuantitas produksi
akan menentukan kemampuan organisasi guna menguasai pasar dengan
menawarkan sebanyak mungkin produk yang mampu dihasilkan. Dengan

kuantitas kerja yang dapat dihasilkan, perusahaan diharapkan mampu

memberi kesan positif terhadap posisi produk dalam pasar.

c. Waktu kerja
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Kemampuan perusahaan untuk menetapkan waktu kerja yang dianggap
paling efisien dan efektif pada semua level dalam manajemen. Waktu kerja

merupakan dasar bagi seseorang pegawai dalam menyelesaikan suatu

bisnis. Kerja
lam mencapai
n memberikan
baik secara
k mewujudkan
bangun kondisi

komitmen dan

et

L\ 2

Menurut Mangkunegara -faktor yang mempengaruhi kinerja

adalah:

a. Faktor kemampuan (ability)Secara psikologis kemampuan (ability) dan
kemampuan reality (knowledge dan skill) artinya pegawai dengan 1Q di
atas rata-rata (110-120) dengan pendidikan yang memadai untuk

jabatannya dan terampil dalam mengerjakan pekerjaan sehari-hari,
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maka akan lebih mudah mencapai kinerja diharapkan. Oleh karena itu

pegawai perlu ditempatkan pada pekerjaan yang sesuai dengan

keahliannya.

Sedangkan dalam Undang-Unda Nomor 44 tahun 2009 tentang Rumah
Sakit pengertian Rumah Sakit adalah institusi pelayanan kesehatan yang
menyelenggarakan pelayanan kesehatan perorangan secara paripurna yang

menyediakan pelayanan rawat inap, rawat jalan, dan gawat darurat.
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Dari uraian pengertian Rumah sakit diatas, dapat disimpulkan bahwaa Rumah
sakit adalah tempat berkumpunya orang-orang sakit dan layanan kesehatan yang

secara paripurna menyediakan layanan rawat inap, rawat jaan, dan gawat darurat.

kesehatan dengan 1 an etika ilmu pengetahan bidang

kesehatan

Dalam upaya menyelenggarakan fungsinya, maka Rumah Sakit umum

menyelenggarakan kegiatan :

a. Pelayanan medis



N ueeyeisndidg

DI disay yepepe fur udwnyo(

ISIIATU

nery wejsy sej

29

b. Pelayanan dan asuhan keperawatan

(@]

. Pelayanan penunjang medis dan nonmedis

o

. Pelayanan kesehatan kemasyarakatan dan rujukan

8.3 Jenis

Menur 340/NV | g - KLASIFIKASI

RUMAH S

a. Rumah Sakit Publik: Rumah Sakit yang dikelola oleh Pemerintah,
Pemerintah Daerah, dan Badan Hukum yang bersifat Nirlaba
b. Rumah Sakit Privat: Rumah Sakit yang dikelola oleh Badan Hukum

dengan tujuan Profit yang berbentuk PT atau persero
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8.4 Rumah Sakit Umum

Rumah Sakit Umum (RSU) adalah Rumah Sakit yang memberikan pelayanan

kesehatan semua jeni dasar, spesialistik, hingga

perseoranga : I an kit Umum (RSU)

Pemerintah ada : akit yang yelayanan. kesehatan semua
sub spesialistik

aikpusat, daerah,

relevan yang telah dilakukan oleh peneliti sebelumnya
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Tabel 11.1 Peneitian Terdahulu

1 vdwnyo(]

AP disay yepepe

nery wWe[sy sejisIdAm ueeyesndiog

No | Judul Variabel Metode Hasil Perbedaan
1 2 3 4 5 6
1. Pada peneitian
kuantitatif
eksplanatif
sedangkan
penelitian ini
menggunakan
metode
penelitian
kuantitatif
deskriptif
2. Pada
penelitian
Kinerja terdahulu
Karyawan metode
(studi penelitian
karyawan yang
PT. Asuransi yéng
Jiwasraya digunakan
persero yaitu
regional explanatory
office
Malang). research
Jurnal sedangkan
A_dm_lnlstra3| penelitian  ini
Bisnis Vol
25, No.1, menggunakan
(2015). penelitian
survey
3 Pengaruh Kompensasi (X) | Penelitian Sebagian  besar | Pada
Kompensasi | Kinerja Kuantitatif persepsi karyawan penelitian
Terhadap Karyawan (YY) Deskriptif tentang dahul
Kinerja kompensasi  yang terdahulu
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Karyawan diberikan dalam | menggunkan
Di  Rumah kategori  rendah, | taknik analisis
Sakit Umum persepsi  kinerja L
Manuaba dalam  kategori Univariat - dan
Denpasar. rendah dan ada | Bivariat
Jurnal pengaruh  yang | sedangkan

Administrasi . .
penelitian ini

Regresi linear

sederhana

Sumber: Deé

B. Kerangk

=att!

Kerang

pada pertim

AL »
<t

dibahas sebe

sebagai berikut:
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Gambar 11.1 KerangkaPikir Penelitian Tentang “Pengaruh Kompensasi

Terhadap Kinerja Karyawan Pada Rumah Sakit Umum Indah Baganbatu”

Administrasi
Organisasi
Managemen .
Terdaftar di Dinas kesehatan Rokan
= > Hilir Nomor : 445/BINA
Managemen Sumber Y ANKES/2014/01
daya Manusia
?_ Dasar Hukum Rumah Sakit:
Rumah Sakit Umum
Indah Baganbatu ::> Undang-Undang Nomor 44 tahun
—a - .
2009 Tentana Rumah Sakit

Kompensasi (X) Kinerja Karyawan (Y)
1. Finansial, 1. rKualitas
kompensasi : i
] 2. Kuantitas
langstingyaitl | =t A 4~ chandalan
Gaji dan bonus, 4' Sikal
kompensasi ' y
tidak langsung (mangkunegara
yaitu 2002.. 75)
Tunjangan

2. Non Finansial

Kompensasi ( @

Fasilitas kantor,

Kenaikan Kinerja Tinggi
jabatan, Kineria Sed

Lingkungan inerja sedang
kerja Kinerja Rendah

mendukung,)

(‘Yani 2012:95)
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Sumber : Modifikasi Penelitian,2021

C. Hipotesis

Menurut sugiyo :120) hipotesis me prediksi atau jawaban

Dengan konsep ini peneliti akan memberikan penafsiran yang mengaitkan
pemikiran dalam analisa. Peneliti melaksanakan beberapa konsep yang
berhubungan dengan penelitian ini, sesuai dengan kerangka teoritis yang telah
dikemukakan sebelumnya oleh peneliti, adapun konsep operasional tersebut

antara lain:
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1. Administrasi adalah sekumpulan dua orang atau lebih yang bekerja

sama untuk mencapai suatu tujuan yang teah ditetapkan, secara efektif

dan efisien.

o

ang bersumber dari

e
g
fan

n bentuk finansial

o
o
e

finansial yang

tunjangan hari raya,

6. Kompensasi dalam bentuk non finansial, kompensasi non finansia
Idibagi menjadi dua macam, yaitu yang berhubungan dengan
pekerjaan dan yang berhubungan dengan ingkungan kerja

7. Kualitas kerja yang meiputi: ketepatan waktu, Kketeitian, dan mutu

kerja
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8. Kuantitas kerja yang meiputi: jumlah hasil kerja, wakru penyelesaian,
target yang dicapai.

9. Kehandalan meliputi: target dipercaya, keterampilan kerja, dan inisiatif

1, pekerjaan

knseo, variabe A k& la ya untuk mendapatkan
hasi peneiti ya dapat dilihat

sebagai beri



1 vdwnyo(]

AN disay yejepe

nery we[sy sejsIdAiu ) ueeyeisndidg

Tabel 11.2 : Operasional Variabel

Konsep Variabel Indikator Sub Indikator Skala
1 2 3 4 5
Skala
likert
tunjangan,
fasilitas
dinikmati
Kinerja adalah pe Skala
kerja  pega
likert

melaksanakan
sesuai dengan
jawab  yang
kepadanya yang
kualitas,
kehandalan,
Mangkunegara (2002:5)

€584
23
d

Penyeesaian
c. Target Yang
Dicapai

Kehandalan a. Target
dipercaya
b.  Keterampilan
Kerja
. Inisiatif kerja

4 sikap a. Saling
Kerjasama

b. Taat aturan
kerja

c. Mau

diperintah

Sumber : Modifikasi penulis 2021
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F. Teknik Pengukuran

Teknik pengukuran setiap indikator variabel penelitian ini menggunakan

skala likert. Skala likert digunakan untuk mengukur. sikap, pendapat, persepsi

kategori p itu ba -, an ki ap Item pertanyaan
yang di aj

terdiri dari

Tabel 11.3 :

Kategori Pen

Baik

Cukup

Kurang

Berdasarkan nilai yang ditetapkan untuk responden, dengan persentase Baik
66%-100%, Cukup 36%-65%, Kurang 1%-35% dengan demikian penilaian

terhadap variabel dinyatakan:

1. Teknik Pengukuran Variabel Bebas yaitu Pengaruh Kompensasi
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Variabel (X) Kompensasi setiap indikator dapat diihat dan dikategorikan

sebagai berikut:

1) Finansial, dapat dikatakan:

dari koesioner

dari koesioner

eh dari koesioner

2).

ah persentase yang diperoleh dari

koesioner berada pada persentase 1-35%

2. Variabel terikat yaitu Kinerja Karyawan

Variabel (Y) Kinerja Karyawan setiap indikator dapat dilihat dan

dikategorikan sebagai berikut:
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1). Kualitas, dapat dikatakan:

Baik : Apabia jumah persentase yang diperoleh dari koesioner

berada pada persentase 66-100%

3) Kehandalan

Baik : Apabia jumah persentase yang diperoleh dari koesioner

berada pada persentase 66-100%

Cukup  : Apabila jumlah persentase yang diperoleh dari koesioner

berada pada persentase 36-65%
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: Apabila jumlah persentase yang diperoleh dari koesioner

berada pada persentase 1-35%
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METODOLOGI PENELITIAN

'.‘ pada filsafat
d' mpel tertentu,
5 data bersifat
(2015) penelitian
nilai variabel

tanpa membuat

Sinembah, Kabupaten Rokan Hilir, Riau. Alasan penulis melakukan penelitian di
lokasi ini karena Rumah sakit umum indah baganbatu berupakan satu satunya
rumah sakit umum yang ada di kota baganbatu, tetapi banyak pasien yang
mengeluh akan kinerja karyawan di rumah sakit tersebut, dengan diberinya
kompensasi, peneliti ingin melihat apakah kinerja karyawan menjadi lebih baik

atau tidak.

42
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C. Populasi dan Sampel

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri dari objek atau subjek yang

mempunyai kuaitas dan.karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk
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D. Teknik Penarikan Sampel

Berdasarkan pertimbangan penelitian, maka untuk menentukan Populasi dan

Sampel pada direktur digunakan penarikan sensus karena jumlah populasi yang

jurnal dan buku yang berhu gan penelitian.

F. Teknik Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah

sebagai berikut:
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1. Angket atau kuesioner.

Angket atau kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang

dilakukan _.dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau

4. Studi Perpustakaan

Studi ini dilakukan untuk memperoleh data sekunder yang berguna
dalam perumusan teori dan landasan bagi penganalisaan data primer

serta menelaah data melalui literatur yang tersedia.
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5. Dokumentasi
Merupakan teknik pengumpulan data dengan melihat atau

menganalisis dokumen-dokumen yang dibuat oleh subjek sendiri atau

cﬁ itatif sebagai
Jjunakan untuk
menggunakan

dengan tujuan

=

e, d

&

instrumen a ata bersifat 3 Fﬂ
ditetapk: .12

v

g

dianalisis dan dijelaskan,

berupa hasil wawancare . da kemuc
gae

selanjutnya sikap ilmiah pene ) oleh konsep dan teori. Selanjutnya

untuk menguji hipotesis dilakukan dengan pendekatan metode kuantitatif dengan

alat uji statistik.
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1) Uji Validitas dan Realibilitas

a. Uji Validitas

instrument yang berhubungan dengan penetapan masalah hasil jika
terdapat perubahan dalam hasil akhir test atau instrument maka

perubahan tersebut dianggap tidak berarti.
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2) Regresi Liner Sederhana

‘\\\\\\\

_

2. Uji Hipotesis
1. Koefisien Determinasi (r?)

Koefisien determinasi (r?) digunakan untuk mengetahui besarnya persentase
sumbangan variabel bebas secara bersama-sama (menyeluruh)mterhadap variabel
tak bebas. Dilakukan dengan cara menghitung angka koefisien determinasi (r%)

dari fungsi permintaan semakin besar r* (mendekati 1) maka semakin tepat suatu
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regresi linear yang digunakan sebagai pendekatan terhadap hasil suatu penelitian.

Persamaan regresi selalu di sertai nilai r* sebagai ukuran kecocokan.

2. Uji-t

Uji-t _s | : 1eng nen A0 persial antara

: d kan bahwa

variabel lain ¢ ok : 1 de C .ﬁ' a — 5% bila
nialai thitung sar a ra ia g but signifikan,
yang artinya'te f 5 penden secara

parsial. De

ditolak dan H,

secara persial
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BAB IV

DESKRIPSI LOKASI PENELITIAN

Lintas Sumatere 1 Riau , : Hilir Provinsi
Riau yang
merupakan pelay ehatan bebe balai bungan dengan
sehingga baik, maka

dikembangk

lainannya dari program pemerintah daerah.

Rumah Sakit Umum Indah Baganbatu menyelenggarakan asuhan medis,
asuhan keperawatan dan pelayanan umum 24 jam yang meliputi pelayanan unit
gawat darurat, unit rawat jalan dan unit rawat inap yang didukung oleh beberapa

pelayanan penunjang medis dan penunjang non medis,

50
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B. Visi, Misi, Moto Dan Tujuan Rumah Sakit Umum Indah Baganbatu

2.

3aganbatu memiliki
3.

aganbatu adalah
4.

Berikut adalah tujuan R akit Umum Indah Baganbatu dalam
menjalankan misinya untuk mencapai visi adalah:
1. Tujuan Umum

Turut membantu program pemerintah untuk meningkatkan derajat

lesehatan masyarakat yang setinggi tingginta dengan memberikan
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pelayanan kesehatan secara optimal kepada masyarakat sesuai dengan
standar yang ditetapkan melalui peraturan dan perundang undangan,

2. Tujuan Khusus

ketentuan untuk menjelaskan segala fungsi kewajiban dan tanggung jawab setiap

personil pada masing-masing bidanf yang ditempati.
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GAMBAR 1V,1: Struktur Organisasi Rumah Sakit Umum Indah Baganbatu

AS |

PEKAYAI AN ELA KO OMITE SPI
PENUNJAI R I ETIK DAN
UKUM

TI ) (| MPP

- ID PELAYANAN UMUM

UNIT FARMASI ASI
UNIY RADIOLOGI u &N@
UNI TLABORATORIUM Ae A HUMAS KEUANG

AN

IT NAZAH

ANAN

Sumber: Rumah Sakit Umum Indah Baganbatu
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Jabatan

Direktur

Kabid p

Kabid

Kabid p
Komite a
Komite

Komite et

SPI

Tim Mutu

Tim PPI

MPP

Kabid Pelayana
SDM dan Dikla

Humas

Keuangan

Unit Farmasi

Unit Radiologi

Unit Laboratorium

Unit Kamar Operasi

Nama
SB
r jait
i
dr.rg_TJJ
dr. Des
W,
-
d.Far
a Sinamo
uni, AMK

umarno, AMK

Unit Rekam Medis

Muslim Efendi

Unit Gizi

T. Winda Insyani, Amd.Gz

Unit UGD

Amri Putra, Amd.Kep

Unit Rawat Inap

Ninik Indah Kurnia, Amd.Keb

Unit Rawat Jalan

Fitriani Hsb, AMK

Unit Kamar Bersalin

Mulyani Br. Sinaga, Amd.Keb

Unit UPRS

Wagiman
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Unit Laundry Rubiatun

Unit Pemulasan Jenazah Rico Septa Irana
Unit SIRS PuputLestari
Unit Keamanan Misrianto

1. Unit Stri

a. Dire

Unit kerja adalah wada yang terdiri dari tenaga ahli atau
profesi yang memiliki fungsi tertentu sebagai yang tak terpisahkan dari
rumah sakit, baik fungsi pelayanan maupun fungsi pendukung pelayanan.
Unit kerja yang ada di Rumah Sakit Umum Indah Baganbatu terdiri dari:
1. Unit gawat darurat

2. Unit rawat jalan

3. Unit rawat inap

4. Unit radiologi

5. Unit laboratorium
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6. Unit farmasi

7. Unit gizi

8. Unit rekam medik
9. Unit HCU

o s

0

enaga ahli atau
strategis kepada

elayanan rumah

terdiri dari:

4. Komite farmas

Tim adalah wadah unsur organisasi rumah sakit yang dibentuk untuk
bertanggung jawab terhadap bidang tertentu dalam rangka peningkatan
dan pengembangan pelayanan rumah sakit.

Tim yang ada di Rumah Sakit Umum Indah Baganbatu terdiri dari:

1. Tim peningkatan mutu dan keselamatan pasien

2. Tim pencegahan dan penanggulangan infeksi

3. Tim PONEK

4. Tim Tb DOT
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c. Satuan Pemeriksaan Internal
Satuan pemeriksaan internal adalah wadah unsur organisasi yang dibentuk
untuk melakukan pengawasan dan pemeriksaan internal penyelenggaraan
rumah sakit.
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BAB V

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

dibawah ini:

1. Identitas Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

Dari hasil penelitian tentang Pengaruh Kompensasi Terhadap Kinerja
Karyawan Pada Rumah Sakit Umum Indah Baganbatu dengan cara penyebaran
koesioner yang dilakukan oleh peneliti, maka identitas responden penelitian yang

dilakukan berdasarkan jenis kelamin dapat dilihat sebagai berikut:

58



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

59

Tabel V.1 Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

No | Jenis Kelamin Jumlah Responden
1 | Laki-Laki 17 34%

Perempuan

Persentase (%)

kelamin la

\‘i‘i“g

AN

berjumlah
responden

banyak pere

2. ldentitas

Tabel V.2 Karakteristik Responden Berdasarkan Usia

No | Usia Jumlah Responden Persentase (%)
1 21-25 21 42%

2 ]26-30 19 38%

3 31-35 7 14%

4 >36 3 6%

Jumlah 50 100%
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Sumber: Data diolah, 2021

Berdasarkan tabel V.2 diatas, dijelaskan bahwa responden yang berusia 21-25

tahun berjumlah 21 orang atau 42%, usia 26-30 tahun berjumlah 19 orang atau

3. Identitas

Dari
karyawan

kuesioner ye

ALwNANN

ﬁ“._

No Persentase (%)
1 SMA 18%

2 Diploma 50%

3 Sarjana 32%

Jumlah 50 100%

Sumber: Data diolah,2021

Berdasarkan tabel V.3 diatas, dijelaskan bahwa responden yang memiliki
tingkat pendidikan SMA berjumlah 9 orang atau 18%, responden yang memiliki
tingkat pendidikan Diploma berjumlah 25 orang atau 50%, responden yang

memliki tingkat pendidikan Sarjana berjumlah 16 orang atau 32%. Sehingga dapat
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disimpulkan bahwa dari 50 responden yaitu karyawab rumah sakit umum indah
baganbatu paling banyak adalah tingkat pendidikan Diploma dengan jumlah 25

orang dengan persentase 50%.

Umum Insah

Analisis ¢ /a : Nge apan responden
terhadap | esioner yang
diajukan. asing-masing
variabel ter I jawaban para
responden pakan tingkat

kecenderungan‘perse ne yaitu kompensasi.

atas sumbangannya kepada perusahaa asuk didalamnya adalah gaji,
pemberian tunjangan, bonus fasilitas-fasilitas yang dapat dinikmati karyawan baik
yang berupa uang maupun non keuangan menurut yani (2012:95). Adapun
indikator-indikator yang akan penulis gunakan dalam mencari hasil dari penelitian

ini yaitu finansial dan non finansial.
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1. Finansial

Kompensasi finansial yaitu sebagai setiap bentuk penghargaan yang diberikan

kepada karyawan sebagai balas jasa atas kontribusi baik dibayarkan secara

No
Jumlah
1 50
(100%)
2 50
(100%)
Tunjangan
Jumlah 100
Rata-rata 50
Persentase 30% 60% 10% 100%
Kategori Cukup Baik

Sumber: Data Diolah,2021

Berdasarkan tabel diatas dapat dijelaskan untuk item pernyataan pertama
dapat dilihat bahwa responden yang memberikan jawaban baik berjumlah 13 orng

dengan persentase 26%, responden yang menjawab cukup baik berjumlah 31
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orang dengan persentase 62%, responden yang menjawab kurang baik berjumlah

6 orang dengan persentase 12%.

Pernyataan kedua.dapat dilihat bahwa responden yang menjawab baik

“Sejauh ini kami sudah menerapkan kompensasi bagi karyawan di setiap 3 tahun
sekali namun pemberian kenaikan gaji tidak langsung diberikan keseluruh

karyawan,melainkan masih diberikan pada medis dan PPA saja”.

Berdasarkan hasil observasi yang penulis lakukan dapat diketahui bahwa

kompensasi penetapan kenaikan gaji, bonus dan pemberian tunjangan kepada
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karyawan sudah dilakukan namun tidak langsung merata kepada seluruh
karyawan, sehingga ini menyebabkan kurangnya semangat bekerja karyawan dan

mengakibatkan menurunnya kualitas pelayanan dan membuat para pasien tidak

responde

Terhadap

CEN3 D
(e,
QD
>
o
5
<
o
QD
o
S

B 5 .8 ¢

2

disimpulka
kuesioner r

yang telah

2. Non Fina

berhubungan den ﬂ , jas : perusahaan yang
sehat, pekerjaan

v

mengenai indikator ne
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Tabel V.5 Distribusi Frekuensi Tanggapan Responden Mengenai Indikator

Non Finansial

No Jumlah
1

(100%)
2 50

(100%)
3 50

(100%)
Jumlah 150
Rata-rata 50
Persentase 100%

Hasil Kategori Kurang baik

Sumber: Data Diolah,2021

Berdasarkan tabel V.5 diatas dapat diketahui untuk item pernyataan pertama

dapat dilihat bahwa responden yang memberikan jawaban baik berjumlah 25

orang dengan persentase 50%, responden yang menjawab cukup baik berjumlah

19 orang dengan persentase 38%, responden yang menjawab kurang baik

berjumlah 6 orang dengan persentase 12%.
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Pernyataan kedua dapat dilihat bahwa responden yang menjawab baik
berjumlah 6 orang dengan persentase 12%, responden yang menjawab cukup baik

berjumlah 23 orang dengan persentase 46%, responden yang menjawab kurang

awab baik

ar
>
{3\ 2

jawab cukup

g menjawab

Sehinge Dan responden,

maka nilai Non Finansial

yaitu sebes

Asasaang

belum di berikan ke setiap unit ket -beberapa unit kerja saja”.

Berdasarkan hasil observasi yang penulis lakukan dapat diketahui bahwa
pemberian kompensasi non finansial oleh perusahaan sudah di terapkan namun
belum maksimal, hanya diberikan pada beberapa unit kerja saja, tidak kesemua
unit kerja. Sehingga membuat sebagian karyawan bekerja kurang maksimal.-

Berdasarkan hasil kuesioner, wawancara, dan observasi dilapangan terhadap
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responden mengenai indikator Non finansial dalam penelitian Pengaruh
Kompensasi Terhadap Kinerja Karywan Pada Rumah Sakit Umum Indah

Baganbatu dapat disimpulkan masuk pada kategori Kurang baik. Hal ini dapat

finansial, mak D 3 il kompensasi

sebagai be

I Kompensasi

No Jumlah
1 60

(100%)
2 50

(100%)
Jumlah 100
Rata-rata 12 50
Persentase 24% 100%
Hasil Kategori Cukup Baik

Sumber:Data Diolah,2021

Dari tabel V.6 diatas menunjukan pada indikator finansial responden yang
menjawab baik berjumlah 15 orang dengan persentase 30%, responden yang
menjawab cukup baik berjumlah 30 orang dengan persentase 60%, responden

yang menjawab kurang baik berjumlah 5 orang dengan persentase 10%.
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Pada indikator non finansial responden yang menjawab baik berjumlah 14

orang dengan persentase 28%, responden yang menjawab cukup baik berjumlah

17 orang dengan persentase 34%, responden yang menjawab kurang baik

kecenderungan persepsi terhadap variabel-variabel penelitian, yaitu Kkinerja

karyawn.

Kinerja adalah hasil kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seorang pegawai
dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan

kepadanya (Mangkunegara,2009:106). Adapun indikator-indikator yang akan
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penulis gunakan dalam mencari hasil dari penelitian ini yaitu Kualitas, kuantitas,

kehandalan, sikap.

1. Kualitas

N
=
j<¥)
o
[s¥]
5
=
O
g

Tabel V.7
Kualitasl

RSN 3

No | Item Jumlah
"
[
1 : 50
' % (100%)
) @‘
2 : k 50
(100%)
menerapkan
ketelitian kerja
3 Karyawan bekerja 12 50
dengan (36%) (40%) (24%) (100%)
mengutamakan
mutu kerja
Jumlah 44 60 46 150
Rata-rata 15 20 15 50
Persentase 30% 40% 30% 100%
Hasil Kategori Cukup Baik

Sumber: Data Diolah, 2021
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Berdasarkan tabel V.7 dapat dijelaskan untuk item pernyataan pertama dapat

dilihat bahwa responden yang memberikan jawaban baik berjumlah 16 orang

dengan persentase 32%, responden yang menjawab cukup baik berjumlah 20orang

karyawan dalam bekerja sudah berlangsung baik, namun dilihat dari jawaban
responden belum semua karyawan memiliki ketepatan waktu dalam bekerja dan
ketelitian kerja hal ini dikarenakan pengaruh dari kompensasi yang bekum merata,

sehingga sebagian karyawan belum bekerja dengan maksimal.

Berikut wawancara dengan Manager Rumah Sakit Umum Indah Baganbatu

yaitu dr. Indah Maharani Hasibuan pada tanggal 13 oktober 2021
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“sejauh ini menurut saya karyawan sudah bekerja dengan tepat waktu dan

memiliki ketelitian kerja, namun bagi saya belum semua karyawan yang teliti

dalam bekerja, masih ada karyawan yang ceroboh dalam bekerja”.

terhadap resp ndika ; elitian Pengaruh
Kompensas
Baganbatu
dilihat dari jawa 2Si en ( e 0% dan juga dengan

hasil wawan

Kuantitas kerja ya ‘*ﬁ pencapaian hasil kerja dan

penyelesaian, dan targe Q @ .‘

[kutumerupakan jawaban responden
e

tentang indikator kuantitas dapat'c abel berikut:
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Tabel V.8 Distribusi Frekuensi Tanggapan Responden Mengenai Indikator
Kuantitas

No | Item Yang Dinilai | Kategori Ukuran Jumlah

(100%)

50
(100%)

50
(100%)

150
50
100%

persentase 18%, responden yang menjawab cukup baik berjumlah 18 orang

dengan persentase 36%, responden yang menjawab kurang baik berjumlah 23

orang dengan persentase 46%.

Pernyataan kedua dapat dilihat bahwa responden yang menjawab baik

berjumlah 11 orang dengan persentase 22%, responden yang menjawab cukup
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baik berjumlah 20 orang dengan persentase 40%, responden yang menjawab

kurang baik berjumlah 19 orang dengan persentase 38%.

Pernyataan ketiga.dapat dilihat bahwa responden yang menjawab baik

o
£,
=
o
g
=

AL\ N\

maka nilai

AvAL

sebesar 469
karyawan b ai dilihat belum

maksimal,

anahy

“menurut saya karyawan belum b an maksimal dilihat dari menurunnya
jumlah pasien yang melakukan rawat jalan dan rawat inap, ini disebabkan mereka
merasa tidak puas dengan pelayanan sebagian karyawan kami, saya melihat dari

kotak saran yang ditulis pasien yang akhirnya mengakibatkan pendapatan rumah

sakit menurun setiap tahunnya”.
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Selanjutnya berdasarkan hasil observasi yang penulislakukan terhadap
pernyataan tentang indikator kuantitas, dimana penulis melakukan pengamatan

langsung terhadap karyawan yang sedang melayani pasien. Terlihat sebagian

Kompensasi  Terhadap y Karyawan - it Umum Indah
Baganbatu dapat di | masuk pada Kate aik dilihat dari
jawaban res

yang telah di

jawaban responden mengenai indikator kehandlan dapat dilihat pada tabel berikut:
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Tabel V.9 Distribusi Frekuensi Tanggapan Responden Mengenai Indikator

Kehandalan

No an nila ri Ukur: Jumlah

50
(100%)

50
(100%)

100
50
100%

yang menjawab baik berjumlah 4 orang dengan persentase 8%, responden yang
menjawab cukup baik berjumlah 23 orang dengan persentase 46%, responden

yang menjawab kurang baik berjumlah 23 orang dengan persentase 46%.

Pernyataan kedua dapat dilihat responden yang menjawab baik berjumlah 3

orang dengan persentase 6%, responden yang menjawab cukup baik berjumlah 19
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orang dengan persentase 38%, responden yang menjawab kurang baik berjumlah

28 orang dengan persentase 56%.

Sehingga dapat disimpulkan bahwa dari keseluruhan jawaban responden,

Berikut has awanca jengs ; Umum Indah

Baganbatu

“menurut s ah cukup baik,

namun bagi masih kurang

terampil dan

ana penulis melakukan

t b 2
pernyataan mengenai z““ﬁb

pengamatan langsung terhadap ah sakit umum indah baganbatu,
bahwa terlihat sebagian karyawan belum meiliki inisiatif dalam bekerja dilihat
dari karyawan harus diperintah terlebih dahulu sebelum melakukan suatu
pekerjaan, ini jelas berpengaruh terhadap hasil kerja karyawan, dengan kinerja

karyawan yang lamban maka dapat mempengaruhi hasil akhir dari kinerja

karyawan.
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Berdasarkan hasil kuesioner, wawancara dan observasi peneliti terhadap
responden mengenaiindikator kehandalan dalam penelitian Pengaruh Kompensasi

Terhadap Kinerja Karyawan Pada Rumah Sakit Umum Indah Baganabatu dapat

observasi yang

4. Sikap

Sikap ¢
sehingga

jawaban re

WAL
5

Tabel V.10 lﬁ jenai Indikator

Sikap "

No | Item Ya 'l"' Jumlah

G

1 | Karyawan me 50
jiwa saling (50%) (100%)
bekerjasama

2 | Karyawan memiliki | 4 20 26 50
sikap taat aturan | (8%) (40%) (52%) (100%)
kerja

3 | Karyawan memiliki | 12 13 25 (100%0)
sikap mau | (24%) (26%) (50%)
diperintah

Jumlah 23 51 76 150
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Rata-rata 8 17 25 50
Persentase 16% 34% 50% 100%
Hasil pengukuran kategori Kurang baik

Sumber: Data Diolah,

pertama dapat
g dengan
18 orang

berjumlah 25

njawab baik

ab cukup baik

Sehingga dapat disimpulkan bahwa dari keseluruhsn jawaban responden,
maka nilai rata-rata yang di dapatkan dari 3 item penilaian indikator sikap yaitu
sebesar 50%. Ini menunjukkan pada kategori “kurang baik” dengan arti sebagian
karyawan belum memenuhi kategori dari sub indikator pada indikator sikap.
Sebagian karyawan belum taat aturan kerja, susah untuk di perintah dan belum

saling bekerjasama sehingga mempengaruhi hasil dari kinerja karyawan.
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Berikut hasil wawancara kepada manager Rumah Sakit Umum Indah

Baganbatu yaitu dr. Indah Maharani hasibuan pada tanggal 13 oktober 2021:

observasi yang telah dilakukan.

Dari ke empat indikator kinerja yaitu Kualitas, Kuantitas, Kehandalan, dan
Sikap. Maka rekapitulasi jawaban responden mengenai variabel kinerja adalah

sebagai berikut:
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Tabel V.11 Rekapitulasi Jawaban Responden Mengenai Variabel Kinerja

No | Item Yang Dinilai | Kategori Ukuran Jumlah

(100%)
50
(100%)
50
(100%)
200

50
(100%)

Responden yang menjawab baik persentase 18%, responden yang
menjawab cukup baik dengan persentase 32%, responden yang menjawab kurang

baik dengan persentase 44%.

Maka dapat disimpul;kan bahwa dari hasil kuesioner variabel Kkinerja
dikategorikan “kurang baik”. Dari data penjelasan diatas dapat disimpulkan

bahwa untuk variabel kinerja karyawan pada Rumah Sakit Umum Indah
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Baganbatu  masih  kurang  baik  berdasarkan indikator = menurut
Mangkunegara,(2009:106). Hal ini tentu berdampak buruk bagi Rumah Sakit

Umum Indah Baganbatu.

untuk menentukan bata . a ‘ “‘v’@ e

suatu indikator variabel penelitia ukan dengan cara sebagai berikut :

a. Uji Validitas

Uji validitas kuesioner Kompensasi dan kinerja karyawan digunakan untuk
mengukur sah atau tidaknya suatu kuesioner. Suatu kuesioner dikatakan valid

apabila setiap pertanyaan pada kuesioner dapat digunakan untuk mengukur apa



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

82

yang seharusnya diukur. Dengan kata lain, pernyataan yang terdapat pada

kuesioner mampu menjadi alat ukur dalam fenomena yang diteliti.

Uji validitas dal enelitian ini menggunakan, korelasi product moment
dengan keten I Thitung r dikatakan valid.
Dapat i ji validitas
kuesione @ﬁ% aAdsllaflzsL’kng S versi 24,

N [/
dengan ha: berikut:
1). Uji Val
Hasil uji validit asi dapat dilihat
Tabel V.12 Hasi lid
Variabel Kesimpulan
Kompensasi 40 - Valid
Valid
0 Valid
- Valid
Valid

Sumber: Data diolah,20

Berdasarkan tabel diatas dapa ulkan bahwa hasil uji validitas pada
masing-masing indikator pertanyataan untuk variabel kompensasi dalam
penelitian ini adalah valid karena rniwng rebin Desar dari pada repe. Artinya
keseluruhan butir indikator variabel kompensasi dalam penelitian ini dapat
digunakan untuk pengujian selanjutnya karena masing-masing indikator tersebut

dinyatakan valid dan dapat diandalkan.

2). Uji Validasi Data Kinerja
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Hasil uji validitas data variabel kinerja dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel V.13 Hasil Uji Validitas Data Variabel Kinerja

Variabel
Kinerja (Y)

Kesimpulan

r hitung

A
o
Pl
ol
o

alam penelitian ini

b. Uji Reabilitas

Reabilitas adalah angka indeks yang menunjukan sejauh mana suatu alat
pengukuran dipercaya atau dapat diandalkan. Dengan kata lain reabilitas
menunjukkan konsistensi suatu alat pengukur dalam mengukur suatu gejala yang

sama. Pengukuran yang reabilitas menunjukan instrumen sudah dipercaya
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sehingga juga menghasilkan data yang dipercaya. Uji reabilitas kuesioner
kompensasi dan kinerja dengan bantuan aplikasi SPSS versi 24 memberikan

fasilitas untuk mengukur reliabilitas dengan uji statistik Cronbach Alpha. Suatu

Reliability ¢
Cronbach's
Alpha
.351

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of Items
.198 11

Berdasarkan hasil uji reabilitas dari variabel kompensasi (X) sebesar 0,351 >
0,60 dan variabel Kinerja (YY) sebesar 0,198 > 0,60, serta nilai reliabilitas variabel

X dan Y 0,358 > 0,60. Maka nilai Cronbach Alpha dari kedua variabel tersebut
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lebih besar dari nilai koefisien alpha 0,60 artinya variabel yang digunakan sudah
konsistent dan dapat dipercaya.

c. Uji Normalitas Data

Uji normali juan unt alam model regresi
memp a litian yang
menggu Sapatdilifit paca

S Ry
Tabel V.17 Uj tas Da
Tests of N —
v-Smirnov 7__{8

= I 2 3 Sig.
Kompensa ] = +.9 015
Kinerja |5 .000
a. Lilliefors Si Co

. R : .

Hasil uji |@N34ﬂ£ﬁ -Smirnov karena
sampel yang d t didapatkan nilai
signifikan 0,015 > - =

2. Analisis Regresi Li
Analisis ini  digunakan tahui  pengaruh variabel bebas
(Kompensasi) terhadap variabel terikat (Kinerja Karyawan) Hasil penelitian

dengan menggunakan SPSS versi 24 dapat dilihat pada tabel dibawah:

Tabel V. 18 Analisis Regresi Linear Sederhana

Coefficients?
Unstandardized Standardized
Model Coefficients Coefficients t Sig.
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B Std. Error  Beta
1 (Constant)  13.611 2.424 5.615 .000
Kompensasi .445 .035 263 7.889 .000

a. Dependent Variable: Kinerja

1). Uji Koefisien Determinasi

Koefisien determinasi (R?) digunakan untuk mengetahui seberapa besar
persentasi pengaruh variabel bebas (Kompensasi) terhadap variabel terkait
(Kinerja). Untuk memudahkan melakukan interprertasi mengenai kekuatan

hubungan antara dua variabel, penulis menggunakan kriteria sebagai berikut.
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Tabel V.19 Pedoman Untuk Memberikan Interpretasi Koefisien Korelasi

Interval Koefesien Tingkat Hubungan
0.00-0.199 Sangat Lemah
0.20-0.399

0.40-0.599

Dari hasil

berikut:

Tabel V.20

a. Predictors:
B Dependent

kedalam korelasi kuat, kemudian diperoleh nilai koefisien R square (R?) sebesar
0.690 (69%), ini menjelaskan bahwa Kompensasi berpengaruh terhadap Kinerja
Karyawan Rumah Sakit sebesar 69%, sedangkan sisanya sebesar 31%

menggambarkan variabel lain yang tidak diamati dalam penelitian ini.

2). Uji t-Statistik
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Uji statistik digunakan untuk mengetahui tingkat signifikan pengaruh variabel

bebas (X) terhadap variabel terikat (Y). Dari hasil regresi output dari SPSS versi

24 dapat dilihat sebagai berikut:

DI disay yepepe fur udwnyo(

nery we[sy sejsIdAiu ) ueeyeisndidg

Tiaber = /2 ; n-k-l
=0.05/2 ; 50-1-1
=0.025 ; 48

=2.010
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Berdasarkan hasil SPSS versi 24 pada tabel diatas dapat diketahui nilai thiwng
sebesar 7.889, sedangkan tapel Sebesar 2.010. dimana thiwng>tiane = 7.889 > 2.010.

dengan tingkat signifikan sebesar 0.000 berada lebih rendah pada a = 0.05. maka

1 Pengar ensasi Terhz an Pada Rumah Sakit

Umum In

Hasil | Injukkan bahwa : an positif dan
signifikan antara pen mper erhadap kine awan pada Rumah

Sakit Umu af i e asil uji-t untuk

adanya pengaruh yang signifikan dan positif antara kompensasi terhadap kinerja

karyawan.

Maka dapat disimpulkan bahwa dengan adanya pemberian kompensasi yang
baik dapat memunculkan kinerja karyawan yang maksimal. Hasil tersebut dapat

dilihat dari data kuesioner, wawancara, observasi peneliti yang menunjukkan
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bahwa sebagian besar responden mengamggap kompensasi mempengaruhi kinerja

karyawan.
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BAB VI

PENUTUP

A. Kesi

nai pengaruh
kompensas ap  kinerja k 5 ma f° umum indah
baganbatusecare : ang 3 d imlah responden
sebanyak 5 g, maka dapat

ditarik kesi

tahapan disetiap 3 tahu ali dengan menetapkan karyawan yang
berprestasi dalam pencapaian target kerja dan disiplin Kkerja,
kompensasi diberikan bertujuan untuk motivasi agar karyawan bekerja
dengan maksimal.

2. Kinerja yang memiliki item penilaian kualitas, kuantitas, kehandalan,

dan sikap diperoleh dari hasil kuesioner, wawancara, dan observasi

langsung masuk dalam kategori “kurang baik” . hal ini berarti

91
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karyawan sudah bekerja sesuai dengan bidang nya namun sebagian
karyawan belumbekerja dengan maksimal dikarenakan pemberian

kompensasi yang belum merata, sebagian merasa belum puas atas apa

H, ditolak,
berpengaruh
pulan vyaitu

aryawan pada

B. Saran

Dari kesimpulan yang diperoleh dalam penelitian ini maka penulis
memberikan saran kepada beberapa pihak, tentunya sebagai masukan kepada

Rumah Sakit Umum Indah Baganbatu:

1. Bagi pihak Rumah Sakit Umum Indah Baganbatu diharapkan dapat

memperhatikan lagi kompensasi yang diberikan kepada karyawan,
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rumah sakit dapat memberikan kompensasi secara merata kepada

karyawan agar tidak ada kecemburuan sosial yang dapat

mengakibatkan karyawan menjadi malas-malasan dalam bekerja

. Bagi peneliti selanjutnya, yang akan melakukan penelitian yang sama
pada objek yang berbeda diharapkan agar dapat menambahkan
variabel bebas lainnya yang tidak dibahas dalam penelitian ini
misalnya seperti kepuasan kerja karyawan sehingga dapat

memperoleh hasil penelitian yang lebih maksimal lagi.
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